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Abstrak

Matematika sering dianggap sulit, membutuhkan media kontekstual. Etnomatematika, yang mengaitkan matematika
dengan budaya, menawarkan solusi. Namun, penelitian etnomatematika di lombok belum mengeksplorasi arsitektur
masjid. Tujuan penelitian ini menganalisis etnomatematika pada arsitektur masjid Jamik Raden Anji Ma'ra sebagai sumber
media pembelajaran matematika. Dengan pendekatan kualitatif jenis etnografi, data dikumpulkan melalui observasi,
dokumentasi, dan studi literatur. Hasil dan pembahasan menunjukkan arsitektur masjid ini kaya akan konsep geometri
(bangun ruang dan datar) yang beragam. Temuan ini menunjukkan potensi signifikan arsitektur masjid sebagai media
pembelajaran kontekstual yang mendukung pemahaman matematika. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan fokus
pada arsitektur masjid, membuka perspektif inovatif bagi pembelajaran matematika berbasis budaya lokal.

Kata Kunci: Arsitektur Masjid, Budaya Lokal, Etnomatematika, Geometri, Media Pembelajaran

Abstract

Mathematics is often considered difficult, requiring contextual media. Ethnomathematics, which links mathematics with
culture, offers a solution. However, ethnomathematics research in Lombok has not explored mosque architecture. The
purpose of this study is to analyze ethnomathematics in the architecture of the Jamik Raden Anji Ma'ra mosque as a
source of mathematics learning media. With a qualitative ethnographic approach, data were collected through observation,
documentation, and literature studies. The results and discussion show that the architecture of this mosque is rich in
diverse geometric concepts (space and plane shapes). These findings indicate the significant potential of mosque
architecture as a contextual learning medium that supports mathematical understanding. This study offers novelty by
focusing on mosque architecture, opening up innovative perspectives for local culture-based mathematics learning.

Keywords: Mosque Architecture, Local Culture, Ethnomathematics, Geometry, Learning Media.
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Pendahuluan

Etnomatematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang bagaimana hubugan keterkaitan
antara matematika dan budaya dengan tujuan dapat mengekspresikan keterkaitan diantara
keduanya(Yuningsih et al., 2021). Sementara Lusiana, et al., (2019) menyatakan bahwa
etnomatematika dapat dimaknai berupa kajian atau gagasan matematika yang berhubungan dengan
seluruh budaya dan kehidupan social. Hal ini dapat dimaknai bahwa etnomatematika merupakan
suatu bentuk pembelajaran matematika yang diekspresikan melalui budaya dan kehidupan social
seseorang. Budaya dan kehidupan social dalam hal ini dapat dipahami sebagai media pembelajaran

dalam memahami konsep matematika.

Matematika yang dianggap sebagai mata pelajaran yang cukup sulit dipahami oleh siswa
memiliki posisi penting pada setiap kurikulum di Sekolah, baik itu dari tingkat Sekolah Dasar hingga
ke tingkat Perguruan Tinggi. Untuk itu sangat diperlukan sebuah media pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. Tingkat perkembagan kognitif siswa pada jenjang
Sekolah Dasar berada pada posisi tahap operasional konkrit. Tahap perkembangan kognitif siswa
pada posisi ini sangat dibutuhkan sebuah media yang bersifat konkrit untuk membantu dalam
memahami sesuatu yang sedang mereka pelajari. Penggunaan meda belajar yang tepat akan
membantu siswa dalam memahami materi yang disajikan secara nyata berdasarkan fakta-fakta yang
dilihat(Ozmantar et al., 2025). Media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara efektif (Tamami et al., 2021; Zahro, 2024). Media pembelajaran juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan minat belajar siswa(lke & Suhendri, 2021; Nurhaeni et al., 2024). Media
pembelajaran dapat bersumber dari sesuatu yang bersifat kontekstual. Media pembelajaran yang
kontekstual bagi siswa dapat berhasal dari budaya atau kehidupan disekitar siswa. Hal ini yang
membuat kegiatan pembelajaran menjadi sebuah aktivitas yang akan dapat menyenangkan siswa

dan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Pulau Lombok, yang kerap dijuluki sebagai "Pulau Seribu Masjid", menyimpan berbagai
kekayaan arsitektur religius yang khas dan signifikan untuk ditelaah secara mendalam. Salah satu
masjid yang memiliki keunikan arsitektur serta nilai historis yang tinggi adalah Masjid Jamik Raden
Anji Ma'ra, yang berlokasi di Desa Dasan Lekong, Kecamatan Sukamulia, Kabupaten Lombok Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan nomenklaturnya, masjid ini dibangun pertama kali oleh

seorang tokoh masyarakat setempat pada masa lalu, yakni Raden Aniji. Hingga kini, keaslian struktur
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arsitekturnya tetap terjaga, menjadikannya objek penting untuk diteliti lebih lanjut. Kekayaan
arsitektural tersebut berpotensi besar untuk diadaptasi sebagai sarana pembelajaran kontekstual bagi
siswa di lingkungan sekolah khususnya dalam pembelajaran matematika, karena di dalamnya
terkandung berbagai unsur bangun datar dan bangun ruang yang nyata serta mudah diamati(Heyd-
Metzuyanim et al., 2025). Misalnya, bentuk kubah masjid dapat digunakan untuk memperkenalkan
konsep setengah bola, menara masjid dapat menjadi contoh penerapan tabung atau prisma, serta
ornamen-ornamen geometris yang menghiasi dinding masjid dapat digunakan untuk membahas
simetri, pola, dan transformasi geometri. Dengan mengaitkan materi matematika dengan objek nyata
seperti masjid, siswa dapat memahami konsep secara lebih konkret dan bermakna. Selain itu,
pendekatan ini juga mendukung pembelajaran berbasis budaya lokal, memperkuat keterhubungan

antara ilmu pengetahuan dengan lingkungan sekitar siswa.

Penelitian Fahlevi dan Lubis (2025) menunjukkan bahwa berbagai bentuk geometri seperti
segitiga, segi empat, pentagon, poligon, dan lingkaran pada desain Masjid Agung Tuatunu, dapat
dijadikan bahan ajar berbasis etnomatematika dalam pembelajaran geometri. Penelitian oleh Aini, et
al. (2023) juga menunjukkan bahwa Masjid Kuno Karang Bayan mengandung konsep geometri seperti
prisma pada atap, balok pada lampu gantung, dan persegi pansjang pada pintu, yang dapat
digunakan untuk mengajarkan konsep geometri di sekolah dasar. Permainan tradisional dapat
dimodifikasi untuk memenuhi tujuan kurikulum matematika tanpa menghilangkan nilai yang
terkandung di dalamnya (Lusiana et al., 2019; Machaba & Dhlamini, 2021; Mania & Alam, 2021;
Meeran et al., 2024; Mosimege & Ismael, 2004; Ribeiro et al., 2020; Spangenberg, 2021; Tachie &
Galawe, 2021).

Sejumlah penelitian etnomatematika telah memberikan kontribusi signifikan dalam
mengungkap keterkaitan antara matematika dan budaya di Pulau Lombok. Di antaranya, Hadi et al
(2022) mengeksplorasi konsep geometri transformasi pada motif Bale Lumbung Sasak dalam Batik
Sasambo, menyoroti bagaimana transformasi geometris inheren dalam ekspresi seni tradisional.
Lebih lanjut, Sutarto et al.. (2021) meneliti manifestasi konsep geometri transformasi pada tenun suku
Sasak di Sukarara, memperlihatkan bagaimana keterampilan matematika terintegrasi dalam praktik
kriya lokal. Sementara itu, Supiyati et al. (2019) memberikan sumbangsih penting dengan meneliti
etnomatematika dalam arsitektur masyarakat Sasak di Pulau Lombok, namun fokusnya terbatas pada
arsitektur rumah tradisional. Analisis literatur ini secara jelas mengindikasikan adanya lacuna atau
kekosongan dalam kajian etnomatematika yang secara khusus mengeksplorasi arsitektur masjid di

Pulau Lombok.
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Keunikan dan signifikansi penelitian ini terletak pada eksplorasinya yang belum tersentuh di
Pulau Lombok, yaitu mengkaji arsitektur masjid, khususnya Masjid Raden Anji Ma'ra di Desa Dasan
Lekong, sebagai sumber potensial media pembelajaran matematika. Sementara penelitian
sebelumnya terfokus pada representasi matematika dalam motif batik, tenun, dan arsitektur rumah
adat, kajian mendalam mengenai elemen geometris dan konsep matematika dalam desain masjid
masih absen. Penelitian ini tidak sekadar mengidentifikasi konsep matematika dalam artefak budaya,
tetapi secara spesifik membidik arsitektur rumah ibadah dengan nilai budaya dan sosial mendalam.
Pendekatan ini menjanjikan perspektif baru dalam mengaitkan matematika dengan konteks religius
dan arsitektural, membuka peluang inovatif untuk materi pembelajaran yang lebih relevan secara
kultural dan berpotensi meningkatkan pemahaman serta apresiasi siswa terhadap matematika melalui
warisan lokal yang unik. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan novelty yang signifikan dan
mendesak untuk mengungkap potensi arsitektur masjid sebagai media pembelajaran matematika

yang khas dan relevan secara kultural bagi siswa.

Metode Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan etnomatematika pada arsitektur Masjid
Jamik Raden Anji Ma’ra sebagai sumber media pembelajaran. Berdasarkan tujuan dari penelitian
tersebut, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis etnografi. Etnografi
merupakan suatu rancangan penelitian berdasarkan antropologi dan sosiologi yang mana peneliti
melakukan penyelidikan terkait pola prilaku, bahas, dan suatu tindakan dari sekelompok kebudayaan
pada lingkungan yang alamiah dalam periode waktu tertentu (Creswell, 2010, 2014; Creswell, 2017).
Pemilihan jenis penelitian etnografi karena bertujuan untuk mengkaji suatu ide, metode atau teknik
dalam suatu budaya tertantu berdasarkan keaslian dari budaya tersebut (Shirley & Palhares, 2016).
Jenis pendekatan penelitian ini berupaya mempelajari semua peristwa budaya kultural yang

menyajikan pandangan hidup suatu subjek sebagai ojek studi.

Pada penelitian kualitatif dengan jenis etnografi, instrumen dalam penelitian ini yaitu human
instrument, dimana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Dalam hal ini, peneliti langsung
berhubungan dengan lingkungan penelitian dan berperan sebagai pengumpul semua data baik itu
melalui studi data pustaka, observasi, dokumentasi, maupun wawancara. Untuk instrumen lainnya

berupa catatan lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Raden anji Ma’ra yang terletak di
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Dasan Lekong, Kecamatan Sukamulia, Kabupaten Lombok timur, Provensi Nusa Tenggara Barat

pada tanggal 27 Desember 2022.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu teknik pengumpulan data primer dan data
skunder. Teknik pengumpulan data primer berupa observasi dan dokumentasi. Kegiatan observasi
dilakukan untuk mengamati dan mencatat berbagai bentuk ornamen yang mengandung unsur
matematika. Hasil observasi selanjutnya didokumentasikan ke dalam bentuk foto dan catatan
lapangan. Sementara teknik pengumpulan data skunder yaitu berupa kajian literaturyang diambil dari
artikel, jurnal ilmiah, dan tugas akhir mahasiswa. Untuk teknik analisis data pada penelitian ini yaitu
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data yang dilakukan pada
penelitian ini merupakan langkah yang digunakan untuk mengubah data rekaman atau gambar ke
dalam bentuk tulisan, dan melakukan proses seleksi data-data penting yang diperlukan. Sementara
penyajian data dalam penelitian ini yaitu penyususnan data dan pengorganisasian data dari beberapa
informasi yang berhasil dikumpulkan sehingga menjadi data yang bermakna. Data-ata tersebut
selanjutnya dilakukan proses penafsiran data melalui analisis data. Tahap terakhir merupakan
merepresentasikan hasil analisis data berupa jawaban penelitian yang dilakukan. Untuk mengetahui
tingkat keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi. Uji keabsahan data pada penelitian ini
menggunakan triangulasi metode. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung dibandingkan

dengan hasil dokumentasi dan studi literature.

Hasil dan Pembahasan

Arsitektur Masjid Jamik Raden Anji Ma’ra memiliki arsitektur dengan tiga menara di setiap
tangga utamanya. Bangunan Masjid ini memiliki tiga lantai dan dari tiga lantai tersebut terdapat dua
lantai yaitu lantai 1 dan lantai 2 masing-masing memiliki mimbar utama. Mimbar utama untuk lantai 1
memiliki dua ruang, yaitu satu ruang untuk Imam sholat dan satu ruang untuk khatib. Demikian juga
mimbar yang ada pada lantai 2. Secara umum, Masjid Jamik Raden Anji Ma’ra ini memili arsitektur
yang cukup unik dan dapat menjadi sumber belajar siswa di sekolah. Bentuk dari arsitektur masjid ini

secara umum dari luar dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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T Keuaut
o /TN Setengh bola
M|, Limas segi empat
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Gabungen antara bidang sefengah
lingkaran dengan bideng persegi
pag

Gambar 1. Arsitektur bagunan Masjid Raden Anji Ma'ra

Arsitektur masjid yang tampak dari luar pada Gambar 1 ini jika dilihat secara umum yang
tampak dari luar, terdapat beberapa bangun geometri yang dapat diekspetasikan, yaitu kerucut,
setengah bola, limas segi empat, bidang persegi panjang, dan setengah lingkaran. Bangun ruang
kerucut dibentuk oleh dari puncak dua menara yang berada pada tangga dua sayap masjid yaitu
tangga dari luar sebelah kiri dan tangga dari luar sebelah. Sementara bagun ruang setengah bolah
dibentuk oleh gubah menara utama Masjid bagian depan dan merupakan tangga utama Masjid
menuju ke semua lantai dan jalan menuju puncak menara utama Maasjid. Untuk bangun ruang limas
segi empat berada pada atap puncak utama masji. Berdasarkan cirihas Masjid secara umum, jendela
Masjid Jamik Raden Anji Ma'ra juga jika dilihat dari depan dibentuk oleh dua bidang, yaitu bidang

persegi panjang dan bidang setengah lingkaran.

Hal ini sejalan dengan Manasikana, et al. (2023) menyatakan bahwa arsitektur masjid
tradisional sering menggunakan berbagai bentuk geometri, seperti kerucut, setengah bola, limas segi
empat, persegi panjang, dan setengah lingkaran. Identifikasi ini menunjukkan bahwa desain masjid
sering mengintegrasikan berbagai bentuk geometri (Manasikana et al., 2023). Ini berbeda dengan
pendapatnya Wahyudi, et. al. (2022) menyatakan bahwa fasad bangunan lebih menonjolkan
ornamentasi dan bentuk bukaan yang sederhana, tanpa mengadopsi bentuk-bentuk geometri
tradisional seperti setengah lingkaran atau limas segi empat. Ridho'i (2024) juga menyatakan bahwa
meskipun terdapat bentuk-bentuk geometri seperti lingkaran dan persegi, desain masjid modern lebih
menekankan pada kesederhanaan dan fungsionalitas, dengan mengurangi penggunaan elemen-
elemen geometri tradisional yang kompleks. Selain itu, Arifin et als. (2025) juga menyatakan bahwa

pada desain masjid modern, terdapat pergeseran menuju bentuk-bentuk geometris yang lebih
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sederhana dan fungsional, mengurangi penggunaan elemen-elemen geometri tradisional yang
kompleks. Setelah melihat arsitektur utama secara umum Masjid Jamik Raden Anji Ma'ra dari luar,

selanjutnya arsitektu dalam Masjid akan disajikan pada Gambar 2 berikut .

Bangun ruang

a Ruang tabung
ﬂ Balok

Gambar 2. Ruang dalam Masjied lantai 1

Arsitektur bangun ruang yang tjgsional dan estetika. Bentuk balok biasanya digunakan pada
ruang utama sholat yang berbentuk persegi panjang atau bujur sangkar, yang memungkinkan
penataan shaf jamaah yang lurus dan rapat tanpa penghalang. Hal ini sesuai dengan tuntunan
dalam shalat berjamaah yang menekankan pentingnya keselarasan shaf tanpa hambatan fisik
(Ardiansyah, 2015). Sementara balok telihat pada semua lemari sebagai tempat menyimpan Al-
Qur'an di dalam Masjid. Selain itu, ruang sholat utama berbentuk balok, dan terdapat kubah
berbentuk limas serta atap berbentuk kerucut dan setengah bola. Bagun ruang selanjutnya dapat

diekspektasikan pada arsitektur bangunan tempat berwudu seperti Gambar 3 berikut.

Bangun Ruang

Limas
|

\- Balok

Tabung

Gambar 3. Ruang tempat berwudu dan buang air kecil

Berdasarkan Gambar 3, arsitektur luar dari bangunan tempat berwudu pada Masjid Jamik
Raden Anji Ma'ra yaitu limas, balok, dan Tabung.bangun ruang limas ini terbentuk dari kubah atap

bangunan tempat berwudu yang bertempat di samping bagunan utama Masjid. Sementara bangun
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ruang balok berada di atap yang menyususn kubah atap bangunan tempat berwudu. Bangunan
ruang balok ini dapat dilihat pada Gambar 3 di atas. Untuk bangun ruang tabung dibentuk oleh tiang
penyangga atap tempat berwudu. Tiang penyangga ini berbentuk tabung yang menjulang ke atas.
Hal ini sesuai dengan pernyataannya Nalim, et al. (2024) yang memberikan contoh bahwa Masjid
Agung Nurul Kalam Pemalang juga memiliki tiang atau soko guru berbentuk tabung yang
melambangkan penegakan agama dalam kehidupan sehari-hari. Tiang pada bangunan Masjid
Raden Anji ini memiliki tempat berwudu yang ukuran diameter yang berbeda antara bagian atas dan
bawah tiang, yang mana bagian bawah tiang yang berbentuk tabung memiliki diameter lebih besar
dari bagian atasnya. Banguan tempat berwudu yang berbentu tabung ini juga terlihat pada tempat
berwudu laki-laki bagian luar. Tempat berwudu laki-laki bagian luar ini berbentuk tabung, sehingga
setiap orang berwudu secara bersamaan akan membentuk sebuah lingkaran. Bagun ruang tabung

pada tempat berwudu untuk laki-laki ini di sajikan pada Gambar 4 berikut.

Tabung

Gambar 4. Tempat berwudu bagian luar

Arsitektur yang terbentuk dari banguanan Masjid Jamik Radenn Anji Ma’ra ini juga berupa
bidang datar. Bidang datar ini dapat terlihat berdasarkan bentuk jendela pada setiap bangunan

Masjid. Bidang datar yang terbantuk dari bagunan Masjid ini dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.
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bidang

:D Trapesium

~ b Lingkaran
(Gabungan bidang setengah
lingkaran dengan bidang persegi

panjang
| — ¥ Bidang Segitiga
Bidang segi
RS [~ ersegi ]
(Gabungan antara bidang persegi
panjang dengan bidang segtiga
- _’D Bidang persegi panjang

-

Gambar 5. Dinding bagian luar depan Masjid (Ardiansyah, 2015).

Berdasarkan hasil pengamatan yang tampak pada Gambar 5, beberapa bidang datar yang
dapat terbantuk dari jendela bagian depan Masjid, yaitu trapesium, lingkaran, persegi, persegi
panjang, segi tiga, dan segi delapan. Bidang trapesium telihat pada struktur pembatas atas antara
dua jendela. Sementara tiang pembatas antara dua jendela telihat seperti persegi panjang. Bidang
persegi panjang juga terlihat pada struktur yang membentuk jendela, dimana jendela Masjid tersebut
dibentuk oleh gabungan antara bidang persegi panjang dengan bidang setengah lingkaran. Hal ini
sejalan dengan Rizqi (2019) menyatakan bahwa pintu masjid terdiri dari dua pintu berbentuk persegi
panjang dengan kombinasi setengah lingkaran. Sementara bidang lingkaran terlihat pada ornamen di
tengah tiang antara dua jendela dan jendelanya berupa kaca transparan. Kaca transparan tersebut
membentu beberapa bidang, yaitu bidang persegi, bidang segitiga, dan gabungan antara bidang
persegi panjang dengan bidang segitiga. Sementara lubang daun jendela membentuk segi delapan.

Tampilan bidang datar ini juga terlihat pada setiap plafon yang ada di Masjid.

Setiap plafon yang ada di dalam Masjid memiliki arsitektur yang sama antara satu dengan yang
lainnya. Demikian juga pada pada plafon bagian lantai 2 bangunan Masjid memiliki arsitejktur yang
sama dengan plafon pada lantai 2. Plafon Masjid Jamik Raden Anji Ma'ra dapat dilihat pada Gambar
6 berikut.
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Bidang
|—»Bidang perscgi

Bidang lingkaran

-+ Bidang segi delapan

Gambar 6. Dinding plafon Masjid

Pada Gambar 6 terlihat bahwa bentuk arsitektur plafon Masjid berupa bidang datar persegi,
lingkaran, dan segi delapan. Bidang datar persegi berjumlah 4. Masing-masing berada pada setiap
pojok bagian dari arsitektur Masjid. Sementara segi delapan sebanyak dua berada di posisi kedua
dan ketika dari pusat plafon. Untuk bidang lingkaran berada di pusat arsitektur dari plafon Masjid. Hal
ini sejalan dengan Thifaliani et al. (2024) menyatakan bahwa konsep geometri dua dimensi seperti
persegi, persegi panjang, trapesium, dan lingkaran, serta konsep tiga dimensi seperti kubus, balok,
tabung, prisma, dan limas yang terdapat dalam arsitektur masjid. Semuanya itu dapat dilihat pada
Gambar 6 di atas. Bidang lingkaran dan bidang segi delapan juga masing-masing berada pada
halaman masjid dan tembok Masjid. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 7 berikut.

g

|y Belah ketupat

Segi delapan

Lingkaran

Gambar 7. Halaman dan tembok pembatas Masjid

Pada Gambar 7 terlihat bahwa terdapat dua bidang yang bisa diamati yaitu lingkaran dan belah
ketupat. Bidang lingkaran ini terbentuk pada kumpulan batu yang mengelilingi pohon yang ada di
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halaman Masjid membentuk sebuah bidang lingkaran pada. Sementara belah ketupat terlihat dari
variasi pemasangan batu sikat yang ada pada halaman Masjid. Pada tembok Masjid terdapat lubang
yang berbentu segi delapan. Bidang segi delapan ini merupakan lubang jendela setiap tembok
khususnya setiap tembok yang menghadap ke jalan raya. Hal ini sejalan dengan penelitian Ainurrizqi
(2024) menunjukkan bahwa bangunan Masjid mengintegrasikan berbagai konsep matematika melalui
elemen arsitekturnya. Elemen-elemen seperti tralis jendela berbentuk lingkaran, tralis pintu menuju
menara berbentuk belah ketupat, dan lubang jendela berbentuk segi delapan pada tembok masjid
mencerminkan penerapan konsep-konsep geometri dalam desain bangunan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek budaya dalam arsitektur dapat menjadi sumber pembelajaran
matematika, yang sejalan dengan konsep etnomatematika. Selain itu, Oktaviani (2023) juga
menyatakan bahwa bangunan Masjid menemukan berbagai konsep matematika, termasuk bentuk
lingkaran pada tralis jendela dan belah ketupat pada tralis pintu. Ini menunjukkan bahwa elemen-
elemen arsitektur tersebut dapat digunakan sebagai media pembelajaran matematika yang

kontekstual dan relevan dengan budaya setempat.

Etnomatematika yang terkandung pada arsitektur Masjid Jamik Raden Anji Ma'ra cukup
lengkap jika diintegrasikan pada pembelajaran matematika khususnya pada materi geometri. Ini
sangat berpotensi dalam pengembangan media pembelajaran matematika yang berbasis pada
budaya lingkungan sosial siswa. Selain itu, ini juga dapat digunakan sebagai sarana dalam
memperkenalkan kepada generasi muda tentang keberadaan budaya yang ada disekitar mereka.
Menurut Anggreni dan Fachrurrazi (2025), bahwa integrasi kearifan lokal dalam pendidikan anak usia
dini dapat meningkatkan pemahaman anak tentang budaya lokal, menumbuhkan rasa bangga, serta
memperkuat keterampilan sosial dan kognitif mereka. Oleh karena itu, orang tua memiliki peran
penting dalam memperkenalkan dan menanamkan budaya lokal kepada anak usia dini. Pembiasaan
sehari-hari dan pengenalan aktif, orang tua dapat menumbuhkan sikap mencintai budaya lokal pada

anak-anak mereka (Briliany,et al. 2023). Briliany, et. al.

., (2023) juga mencatat bahwa era modern dapat mengubah gaya hidup masyarakat, yang
berpotensi mempengaruhi pelestarian budaya lokal. Oleh karena itu, meskipun orang tua berperan
penting, tantangan eksternal seperti globalisasi tetap mempengaruhi efektivitas penanaman budaya
lokal pada anak usia dini. Anggreni dan Fachrurrazi (2025) juga menyoroti bahwa keterbatasan
sumber daya, seperti materi pembelajaran dan pelatihan bagi pendidik, dapat menjadi hambatan
dalam implementasi pendidikan berbasis kearifan lokal. Hal ini dapat mempengaruhi efektivitas

penanaman budaya lokal pada anak usia dini. Dengan demikian, meskipun terdapat bukti yang
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mendukung pentingnya penanaman budaya lokal pada anak usia dini melalui peran aktif orang tua
dan integrasi kearifan lokal dalam pendidikan, faktor-faktor eksternal seperti modernisasi dan

keterbatasan sumber daya tetap menjadi tantangan yang perlu diatasi.

Kesimpulan

Arsitektur Masjid Jamik Raden Anji Ma'ra terbukti menjadi khazanah visual yang kaya akan
konsep — konsep fundamental matematika. Identifikasi beragam bangun ruang seperti kerucut yang
megah pada kubah, limas yang membentuk ornamen atap, setengah bola yang anggun pada elemen
dekoratif, tabung yang menyangga pilar — pilar kokoh hingga balok yang membentuk struktur dasar
bangunan, memberikan representasi nyata dari geometri tiga dimensi. Selain itu, keberadaan bidang
datar seperti persegi pada lantai dan jendela, persegi panjang pada dinding dan gerbang, segitiga
pada detail ukiran, belah ketupat pada motif hias, prisma pada struktur atap tambahan, serta lingkaran
pada oranamen kaligrafi, semakin mempertegas potensi masjid ini sebagai sumber belajar

matematika yang konkret dan kontekstual bagi siswa.

Kekayaan elemen geometris dalam arsitektur masjid ini menjembatani jurang antar konsep
matematika yang seringkali abstrak dengan representasi visual yang mudah diamati. Pengalaman
belajar melalui pengamatan langsung ini memungkinkan siswa untuk menginternalisasi konsep
bangun ruang dan bidang datar secara lebih intiutif dan bermakna. Konteks budaya masjid sebagai
bagian dari lingkungan dan identitas siswa dapat meningkatkan keterlibatan emosional dan kognitif
dalam proses pembelajaran matematika. Dengan mengaitkan matematika pada elemen arsitektur
yang familiar, siswa dapat melihat relevansi dan aplikasi praktis matematika dalam kehidupan sehari
— hari, sehingga memotivasi mereka untuk belajar dan memahami konsep — konsep tersebut lebih
baik.

Mengingat penelitian ini terbatas pada identifikasi potensi media pembelajaran di satu lokasi,
penelitian mendatang perlu memperluas cakupannya dengan mengeksplorasi bangunan — bangunan
bersejarah atau situs budaya lainnya yang memiliki kekayaan arsitektur geometris. Kajian mendalam
mengenai implementasi praktis penggunaan elemen — elemn arsitektur masjid atau bangunan serupa
dalam desain pembelajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan dan dengan
mempertimbangkan beragam gaya belajar siswa menjadi krusial. Pengembangan perangkat ajar

inovatif, seperti lembar kerja berbasis observasi arsitektur, aplikasi interaktif, atau proyeksi kolaboratif,
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dapat memaksimalkan potensi sumber belajar ini dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan

minat siswa terhadap matematika.
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